Lisensi Creative Common5|® @ @

Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini
| e-ISSN: 2723-6390, hal. 218-227
Vol. 6, No. 1, Juli 2025
DOI: 10.37985/murhum.v6i1.1168

Hubungan Konsep Diri dan Kematangan Emosi Anak Usia 5-6
Tahun Ditinjau dari Ibu Bekerja

Arreta Chori Maheswarie?, dan Ilham Sunaryo?

12 pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini , Universitas Muhammadiyah Surakarta

ABSTRAK. Pengasuhan dan pendidikan yang tepat dalam keluarga, anak akan dapat
mencapai kemandirian dengan bantuan orang tua, yang kemudian akan membantu anak
untuk dapat menyesuaikan diri di lingkungan. Peran ibu sebagai ibu rumah tangga telah
banyak berubah, yang awalnya adalah sebagai istri dan ibu dari anak-anaknya kini
berperan sebagai pencari nafkah tambahan bagi keluarganya. penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui ada tidaknya hubungan konsep diri maupun kematangan emosi anak
usia 5-6 tahun ditinjau dari ibu bekerja. Penelitian ini merupakan jenis penelitian
kuantitatif. Populasi merupakan ibu dengan anak usia 5-6 tahun dengan metode sampling
jenuh semua ibu dengan anak usia tersebut dijadikan sampel Analisis data digunakan
pengujian korelasi untuk mengetahui hubungannya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
baik konsep diri maupun kematangan emosi pada anak usia 5-6 tahun memiliki hubungan
yang signifikan (p < 0,05) dengan pekerjaan ibu mereka masing-masing. Penelitian juga
menunjukkan bahwa anak-anak dari ibu yang bekerja bisa memiliki konsep diri yang sama
baiknya dengan anak-anak dari ibu yang tidak bekerja, asalkan kebutuhan emosional dan
perkembangan mereka terpenuhi dengan baik. Oleh karena itu, kunci utamanya terletak
pada keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan keluarga, serta memastikan bahwa
anak menerima perhatian, kasih sayang, dan dukungan yang mereka butuhkan dari
seluruh anggota keluarga dan lingkungan sekitarnya.
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ABSTRACT. Proper parenting and education in the family, children will be able to achieve
independence with the help of parents, which will then help children to be able to adjust to
the environment. The role of mothers as housewives has changed a lot, which was originally
as a wife and mother of her children now plays the role of an additional breadwinner for her
family. This study aims to find out whether there is a relationship between self-concept and
emotional maturity of children aged 5-6 years from working mothers. This research is a
type of quantitative research .The population is mothers with children aged 5-6 years with a
saturated sampling method of all mothers with children of that age as a sample. Data
analysis is used correlation testing to find out the relationship. The results showed that both
self-concept and emotional maturity in children aged 5-6 years had a significant
relationship (p < 0.05) with their respective mothers’ work. Research also shows that
children of working mothers can have the same good self-concept as children of non-
working mothers, as long as their emotional and developmental needs are well met.
Therefore, the key lies in balancing work and family life, as well as ensuring that children
receive the attention, affection, and support they need from all family members and the
surrounding environment.
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Hubungan Konsep Diri dan Kematangan Emosi Anak Usia 5-6 Tahun Ditinjau dari Ibu Bekerja

PENDAHULUAN
Taman kanak-kanak dan lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) sangat

penting keberadaannya untuk membangun dan menciptakan generasi penerus yang
berkualitas dimasa yang akan datang sebagai upaya optimalisasi potensi keemasan
anak. Pendidikan anak usia dini prasekolah akan memberi kontribusi yang bermakna
terhadap keberhasilan anak pada jenjang pendidikan selanjutnya. Konsep diri bukanlah
faktor yang dibawa sejak lahir, melainkan faktor yang dipelajari dan terbentuk dari
pengalaman individu dalam berhubungan dengan individu lain. Dalam interaksi, setiap
individu akan menerima tanggapan-tanggapan yang diberikan orang lain yang
kemudian dijadikan cermin bagi individu untuk menilai dan memandang dirinya sendiri.
Jadi konsep terbentuk karena suatu proses umpan balik dari individu dan konsep diri
tersebut berkembang terus sepanjang hidup manusia.

Konsep diri merupakan inti atau faktor primer dalam kepribadian dan dianggap
sebagai kunci yang berperan mengatur dan mengarahkan perilaku manusia [1]. Individu
yang mempunyai konsep diri positif akan melahirkan pribadi yang matang, begitu pula
sebaliknya individu yang mempunyai konsep diri negatif akan sulit mencapai
kematangan diri [2]. Menurut Walgito adanya kematangan emosi memberikan
pandangan yang lebih luas terhadap penyelesaian suatu masalah, karena dalam emosi
yang matang terdapat pengendalian emosi, pikiran yang matang, baik dan obyektif,
dimana hal ini tercermin dalam perilakunya. Saat merespon suatu masalah individu
akan tampak tenang, sabar, dan tidak akan mengalami tekanan batin [3].

Emosi adalah perasaan yang banyak berdampak terhadap perilaku. Biasanya
emosi merupakan reaksi terhadap dorongan dari luar dan dalam diri individu. Emosi
berkaitan dengan perubahan fisiologis dan berbagai pikiran [4]. Jadi, emosi merupakan
salah satu aspek penting dalam kehidupan manusia. Emosi adalah suatu reaksi
kompleks yang mengait satu tingkat tinggi kegiatan dan perubahan-perubahan secara
mendalam, serta dibarengi perasaan yang kuat atau disertai keadaan afektif [5].

Dengan demikian konsep diri dan emosi pada anak sangat terkait dengan
kemandiriannya. Hasil penelitian Putri [6] menunjukkan bahwa adanya bimbingan dari
orangtua akan membuat anak mulai terbiasa untuk mengembangkan dirinya tanpa
harus bergantung dengan oranglain. Demikian juga adanya hubungan antara konsep diri
dengan kemandirian anak. Adanya konsep diri positif dapat membentuk kemandirian
anak.

Kemandirian anak merupakan kemampuan anak untuk melakukan kegiatan dan
tugas sehari-hari sendiri atau dengan sedikit bimbingan, sesuai dengan tahap
perkembangan dan kemampuan anak [7]. Kemandirian berarti bahwa anak telah
mampu bukan hanya mengenal mana yang benar dan mana yang salah, tetapi juga
mampu membedakan mana yang baik dan mana yang buruk. Pada fase kemandirian ini
anak telah mampu menerapkan terhadap hal-hal yang menjadi larangan atau yang
dilarang, serta sekaligus memahami konsekuensi resiko jika melanggar aturan [8].
Melalui pengasuhan dan pendidikan yang tepat dalam keluarga, anak akan dapat
mencapai kemandirian dengan bantuan orang tua, yang kemudian akan membantu anak
untuk dapat menyesuaikan diri di lingkungan [9]. Dengan demikian dapat dikatakan
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bahwa pengasuhan dan pendidikan anak cukup penting bagi perkembangan anak,
khususnya saat usia anak masih cukup dini, dalam penelitian ini kisaran usia 4-6 tahun.

Pengasuhan anak dan pendidikan di rumah tidak lepas dari peran orang tua,
khususnya ibu [10]. Peran orang tua sangat besar pengaruhnya dalam pembentukan
konsep diri dan kematangan emosi anak. Hal ini didukung pendapat Daradjad [11]
bahwa lingkungan pertama yang memberikan pengaruh yang mendalam pada anak
adalah lingkungan keluarga. Profesi ibu sebagai ibu rumah tangga merupakan profesi
yang sangat mulia. Namun di jaman modern ini, seorang ibu tidak hanya dituntut
mengasuh anak dan dirumah. Peran ibu sebagai ibu rumah tangga telah banyak
berubah, yang awalnya adalah sebagai istri dan ibu dari anak-anaknya kini berperan
sebagai pencari nafkah tambahan bagi keluarganya. Status bekerja ibu dapat dibedakan
menjadi dua macam yaitu ibu bekerja dan ibu tidak bekerja (ibu rumah tangga).

Ibu bekerja merupakan peran sebagai akibat pergeseran nilai dalam kelas sosial
dan ekonomi, karena status sosial maupun kebutuhan ekonomi. Dahulu ibu hanya
berperan fokus pada anak, sedikit sekali ibu yang bekerja tapi sekarang ibu mempunyai
peran ganda sebagai pengasuh dan pendidik anak. Baik di desa maupun di kota makin
banyak wanita yang bekerja sehingga keluarga yang bersangkutan membutuhkan ibu
pengganti bagi anaknya. Demikian pula di Desa Jatipuro dukuh Sumyang dengan jumlah
kurang dari seratus kepala keluarga sebagian besar ibu bekerja di luar rumah, yang
memiliki anak usia dini sebagian juga di asuh oleh kakek atau neneknya. Pengamatan
awal saat dilakukan pengumpulan data bahkan ada sebagian ibu yang hanya dapat
pulang setahun sekali itupun tidak pasti karena bekerja di luar negeri.

Hasil penelitian sejenis yang relevan, Dewi [12] menemukan bahwa ada dua anak
dari dua keluarga yang berbeda. Kedua keluarga memiliki status ibu pekerja yang sama,
tetapi kedua anak memiliki tingkat kemandirian yang berbeda. Misalnya pada waktu
makan, salah satu dari mereka menyiapkan alat makannya sendiri dan membawa
makanannya sendiri, namun ada juga anak yang kurang mandiri dan meminta
pengasuhnya untuk membawakan makanan. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa
perkembangan kemandirian anak sangat dipengaruhi oleh pemahaman orang tua
terhadap aspek-aspek perkembangan yang perlu dicapai anak sesuai usianya dan
mengetahui strategi yang tepat untuk menanamkan sikap kemandirian pada anak [13].
Hasil penelitian lain mengatakan bahwa beberapa orang tua mengevaluasi kemandirian
anak-anak mereka sebelum menentukan kepribadian mereka [14].

Menurut pemikiran orang tua, guru dan para cendekia, perbuatan yang diakukan
anak berawal dari meniru orang-orang di sekitarnya, misalkan orang tuanya atau
gurunya di sekolah, sehingga apa yang diperbuat dan dilakukan orang tua dan guru erat
kaitannya dengan apa yang diperbuat anak. Dengan demikian hal ini terkait dengan
konsep diri, dimana bagaimana si anak memandang atau mereka meniru perbuatan
orang lain. Perbedaan dengan penelitian saat ini adalah mengenai konsep diri.
Kemandirian dan konsep diri saling berkaitan dan keduanya dapat memengaruhi
perilaku seseorang [15]. Kemandirian adalah kemampuan untuk berdiri sendiri dengan
tanggung jawab, sedangkan konsep diri adalah cara pandang seseorang terhadap dirinya
sendiri [16].
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Berdasarkan uraian pendahuluan tersebut, maka artikel ini bertujuan yaitu
pertama untuk mengetahui ada tidaknya hubungan konsep diri anak usia 5-6 tahun
ditinjau dari ibu bekerja, kedua untuk mengetahui ada tidaknya hubungan kematangan
emosi anak usia 5-6 tahun ditinjau dari ibu bekerja. Manfaat secara teoritis diharapkan
dari penelitian ini yaitu terutama bagi pengembangan ilmu pengetahuan khususnya
dalam ilmu Psikologi Perkembangan serta menambah khasanah wawasan pembacanya.
Khususnya yang berkaitan dengan konsep diri dan kematangan emosi anak usia 5-6
tahun ditinjau dari ibu bekerja.

METODE

Metode penelitian kuantitatif adalah upaya seorang peneliti menemukan
pengetahuan dengan memberi data berupa angka. Angka yang diperoleh digunakan
untuk melakukan analis keterangan, sederhananya penelitian kuantitatif adalah
penelitian ilmiah yang disusun secara sistematis terhadap bagian-bagian dan untuk
menemukan kausalitas keterkaitan [17]. Tempat pelaksanaan penelitian ini adalah di
lingkungan masyarakat Dukuh Sumyang tepat di Kelurahan Jatipuro Kecamatan Trucuk.
Waktu yang digunakan peneliti untuk penelitian ini dilaksanakan dalam kurun waktu
kurang lebih 2 bulan. Populasi dalam penelitian ini adalah semua ibu yang memiliki
anak usia 5-6 tahun Se Kecamatan Trucuk. Sampel didapatkan sesuai kriteria sebanyak
40 ibu, yang ditentukan dalam penelitian ini adalah ibu yang memiliki anak usia 5-6
tahun di Dukuh Sumyang Kecamatan Trucuk dengan metode sampel jenuh [18]. Pada
awal desain penelitian, serangkaian hipotesis dibuat. Maka data yang dibutuhkan untuk
menguji hipotesis tersebut juga didefinisikan termasuk uji analisis yang akan digunakan.
Analisis data dapat dilakukan secara manual dan atau komputerisasi dengan aplikasi
atau alat bantu analisis secara elektronik seperti Microsoft excel, SPSS, Statistical
Analysis System (SAS), dan lain-lain [19]. Pada penelitian ini analisis data dilakukan
dengan uji korelasi untuk menguji masing-masing hubungan sesuai dengan tujuan

penelitian.
Konsep Diri (Y1)
Ibu Bekerja (X) /
\ Kematangan Emosi
(Y2)
Gambar 1. Hubungan Variabel
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengumpulan data penelitian didapatkan jumlah sampel yang responsif
sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan yaitu ibu yang memiliki anak berusia antara
5-6 tahun. Sedangkan karakteristik pekerjaan ibu dijelaskan sebagaimana tabel berikut
ini.
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Tabel 1. Karakeristik Ibu dengan Anak Usia 5-6 Tahun

umlah Persentase
Pekerjaan Ibu J

(N) (%)

Tidak memiliki pekerjaan tetap 11 27,5
Memiliki pekerjaan tetap 29 72,5
Lama Bekerja
1 tahun atau kurang 18 45,0
2 - 5 tahun 9 22,5
Lebih dari 5 tahun 13 32,5
Usia Ibu

Minimum 24 tahun

Maksimum 34 tahun

Rata-rata 29,67 tahun
Jumlah Anak

Minimum 1 anak

Maksimum 3 anak

Rata-rata 2 anak
Usia Anak

Minimum 5 tahun

Maksimum 6 tahun

Rata-rata 5 tahun

Tampak pada tabel 1 di atas bahwa ibu bekerja sebagian besar adalah ibu yang
memiliki pekerjaan tetap seperti karyawan/pegawai, swasta (pedagang, memiliki usaha
sendiri atau yang lain), guru, atau pegawai negeri sebanyak 29 (72,5%), sedangkan
sebanyak 11 (27,5%) adalah ibu yang memiliki pekerjaan tidak tetap yaitu ibu rumah
tangga tetapi memiliki pekerjaan tidak tentu. Lama pekerjaan sebagian besar ibu
bekerja satu tahun atau kurang sebanyak 18 (45%), dimana ini sebagian adalah ibu
rumah tangga yang bekerja tidak tentu, dan berwiraswasta, lama bekerja antara 2 - 5
tahun sebanyak 9 (22,5%), dan lebih dari 5 tahun sebanyak 13 (32,5%).

Karakteristik usia ibu diketahui rata-rata adalah 29 tahun atau lebih dengan usia
paling rendah 24 tahun dan tertinggi 34 tahun. Karakteristik ibu yakni usia antara 24-34
tahun, dan pekerjaan ibu yang memiliki perkerjaan tetap paling banyak, dapat
menentukan pola pengasuhan dan perkembangan yang sesuai bagi anak karena semakin
bertambah usia ibu maka semakin bertambah pengalaman dan kematangan ibu dalam
pola pengasuhan dan membantu pertumbuhan anak [20].

Selain itu juga jumlah anak, dimana dapat dilihat pada tabel 1 di atas bahwa rata-
rata ibu memiliki anak sebanyak dua. Banyak faktor-faktor yang mempengaruhi
perkembangan anak, selain jumlah anak yang perlu di asuh, antara lain: faktor genetik
merupakan faktor yang dapat diturunkan sebagai dasar dalam mencapai hasil akhir
proses perkembangan anak, faktor lingkungan merupakan faktor yang sangat penting
dalam menentukan tercapai atau tidaknya potensi yang telah dimiliki oleh anak, faktor
internal merupakan faktor yang dimiliki anak tersebut misalnya IQ, pengaruh hormonal,
termasuk dalam hal ini pengaruh emosi dan kematangan emosi anak [21].
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Sedangkan konsep diri pada anak dan kematangan emosi pada anak menurut ibu
yang memiliki anak usia 5 - 6 tahun berdasarkan angket yang diisi oleh ibu masing-

masing anak dijelaskan pada tabel berikut ini.
Tabel 2. Konsep Diri dan Kematangan Emosi Anak Menurut Ibu
Konsep Diri

Minimum 38

Maksimum 78

Rata-rata 59,53
Kematangan Emosi

Minimum 43

Maksimum 71

Rata-rata 59,60

Konsep diri merupakan persepsi ibu terhadap identitas fisik anak, peran sosial
anak di dalam keluarga dan lingkungan sekitar, kemandirian dan hal-hal tentang anak
yang ditinjau oleh ibu mereka menurut angket yang telah disediakan dengan 20
pertanyaan terkait konsep diri pada anak. Demikian juga tentang kematangan emosi
merupakan persepsi ibu terhadap kematangan emosi anak meliputi ekspresi emosi
anak, mood anak, ketergantungan terhadap orang dewasa terutama orang tua atau
saudara yang lebih tua, ekspresi anak terhadap perubahan lingkungan dan lain-lain yang
diwakili dengan 20 pertanyaan terkait kematangan emosi pada anak.

Pada konsep diri hasil menunjukkan bahwa skor minimum sebesar 38,
maksimum sebesar 78, dan rata-rata sebesar 59,53 ini menunjukkan bahwa tentang
konsep diri anak menurut ibu, di hadapan ibu anak-anaknya memiliki konsep diri cukup
baik. Sedangkan pada kematangan emosi anak nilai minimum sebesar 43, nilai
maksimum sebesar 71, dan rata-ratanya sebesar 59,60 ini menunjukkan kematangan
emosi yang juga mendekati nilai maksimum apabila dilihat pada rata-ratanya dimana ini
menunjukkan bahwa kematangan emosi anak menurut ibu mereka cukup baik. Ini
sesuai dengan hasil penelitian Fitriya et.al [22] bahwa konsep diri dan emosi yang baik
pada anak usia dini dapat membantu anak beradaptasi dengan lingkungannya dan
membentuk pola pikir dan perilaku di masa depan. Hubungan antara pekerjaan ibu
dengan konsep diri dan pekerjaan ibu dengan kematangan emosi ditunjukkan pada

tabel berikut ini.
Tabel 3. Hubungan Pekerjaan Ibu dengan Konsep diri dan Kematangan Emosi Anak Usia 5 - 6

tahun
. Kematangan
Konsep Diri .
Emosi
Pekerjaan 0,378 0,410
(0,016) (0,009)

Berdasarkan hubungan antara pekerjaan dan konsep diri seperti tampak pada
tabel 3 didapatkan nilai hubungan sebesar 0,378 pada taraf signifikan 5% p (0,016)
dengan demikian p < 0,05 yang menunjukkan ada hubungan antara pekerjaan ibu
dengan konsep diri anak usia 5-6 tahun. Demikian juga pada kematangan emosi
diketahui nila hubungan sebesar 0,410 pada taraf signifikan 5% p (0,009) dengan
demikian p < 0,05 yang menunjukkan ada hubungan antara pekerjaan ibu dengan
kematangan emosi anak usia 5-6 tahun.
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Konsep diri anak usia 5-6 tahun sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor,
termasuk peran orang tua dan lingkungan tempat anak tersebut berkembang [23].
Dalam konteks ibu yang bekerja, terdapat beberapa aspek penting yang dapat
mempengaruhi perkembangan konsep diri anak pada usia ini antara lain:

Kualitas waktu bersama: Meskipun ibu bekerja, kualitas interaksi dan waktu yang
dihabiskan bersama anak dapat memiliki dampak besar. Ibu yang mampu mengatur
waktu untuk berkomunikasi, bermain, dan beraktivitas bersama anak dapat membantu
membangun konsep diri yang positif pada anak [24]. Model peran: Ibu bekerja dapat
menjadi model peran yang positif bagi anak. Melihat ibu yang bekerja keras dan
mengelola tanggung jawabnya dapat mengajarkan nilai-nilai seperti kemandirian,
tanggung jawab, dan etos kerja. Perhatian dan dukungan emosional: Penting bagi ibu
bekerja untuk tetap memberikan perhatian dan dukungan emosional yang cukup
kepada anak. Ini termasuk mendengarkan, menunjukkan kasih sayang, dan memberikan
dorongan yang membangun kepercayaan diri anak. Pola asuh dan keterlibatan ayah:
Keterlibatan ayah dalam pengasuhan juga sangat penting. Ayah yang aktif dan terlibat
dalam kegiatan sehari-hari anak dapat mengkompensasi waktu yang mungkin tidak
dapat dihabiskan oleh ibu karena pekerjaan, sehingga membantu anak merasa didukung
dan dicintai oleh kedua orang tuanya. Pengaturan lingkungan yang mendukung:
Menyediakan lingkungan yang aman, stabil, dan penuh kasih sayang, baik di rumah
maupun di tempat penitipan anak, dapat mendukung perkembangan konsep diri yang
sehat pada anak. Kualitas pengasuhan tambahan: Jika ibu bekerja menggunakan jasa
pengasuh atau daycare, kualitas pengasuhan tambahan ini juga penting. Pengasuh atau
lingkungan daycare yang responsif dan mendukung dapat memberikan pengalaman
positif bagi anak [25].

Sedangkan untuk kematangan emosi anak usia 5-6 tahun dapat dipengaruhi oleh
berbagai faktor, termasuk status pekerjaan ibu. Berikut adalah beberapa poin utama
mengenai hubungan antara kematangan emosi anak dan ibu yang bekerja [26]:
Keterlibatan orang tua: Kematangan emosi anak banyak dipengaruhi oleh kualitas
hubungan dan interaksi dengan orang tua. Meskipun ibu bekerja, jika ia dapat
menyediakan waktu berkualitas untuk anaknya, ini dapat membantu perkembangan
emosi yang sehat. Pentingnya waktu berkualitas seringkali lebih besar daripada
kuantitas waktu yang dihabiskan bersama [27]. Dukungan sosial: Anak-anak dari ibu
yang bekerja seringkali memiliki akses ke dukungan sosial tambahan, seperti pengasuh
atau keluarga besar, yang dapat membantu memenuhi kebutuhan emosional mereka
[26]. Dukungan ini bisa berperan positif dalam membantu anak mengembangkan
keterampilan emosional. Model peran: Ibu yang bekerja dapat menjadi model peran
positif bagi anak-anak, terutama dalam hal kemandirian, tanggung jawab, dan
manajemen waktu. Melihat ibu mereka bekerja dan mengelola tanggung jawab dapat
membantu anak-anak mengembangkan keterampilan dan sikap yang sehat. Kualitas
pengasuhan: Penelitian menunjukkan bahwa kualitas pengasuhan lebih menentukan
daripada status pekerjaan ibu. Ibu yang bekerja tetapi tetap memberikan pengasuhan
yang responsif, hangat, dan konsisten dapat membantu anak-anak mereka mencapai
kematangan emosi yang baik. Stres dan keseimbangan hidup: Ibu yang bekerja mungkin
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mengalami stres karena harus menyeimbangkan pekerjaan dan tanggung jawab
keluarga. Tingkat stres ibu dapat mempengaruhi anak-anak. Namun, jika ibu mampu
mengelola stres dengan baik dan menyeimbangkan kedua peran, dampak negatif dapat
diminimalisir. Pendidikan emosional: Ibu yang bekerja mungkin lebih cenderung
mendidik anak-anak mereka tentang pentingnya mengelola emosi, mengingat mereka
sendiri harus mengelola emosi dalam lingkungan kerja. Ini bisa mengajarkan anak-anak
cara mengatasi stres dan tantangan dengan lebih efektif.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa meskipun ibu bekerja, kematangan
emosi anak usia 5-6 tahun dapat tetap berkembang dengan baik jika didukung oleh
pengasuhan yang berkualitas, waktu berkualitas bersama, dan dukungan sosial yang
memadai. Peran penting ibu dalam mendidik dan memberikan contoh juga sangat
berpengaruh dalam perkembangan emosi anak.

KESIMPULAN

Hal yang baru dari penelitian ini adalah tidak hanya konsep kemandirian saja,
namun lebih dari itu bahwa konsep diri maupun kematangan emosi pada anak memiliki
hubungan yang signifikan dengan pekerjaan ibu mereka masing-masing. Selain itu,
penelitian juga menunjukkan bahwa anak-anak dari ibu yang bekerja bisa memiliki
konsep diri yang sama baiknya dengan anak-anak dari ibu yang tidak bekerja, asalkan
kebutuhan emosional dan perkembangan mereka terpenuhi dengan baik. Oleh karena
itu, kunci utamanya terletak pada keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan
keluarga, serta memastikan bahwa anak menerima perhatian, kasih sayang, dan
dukungan yang mereka butuhkan dari seluruh anggota keluarga dan lingkungan
sekitarnya.
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